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ABSTRACT 
 
Monitoring children's growth and development is one of the important aspects 
in ensuring that children grow up healthy, smart, and optimal. Good child 
development is the main foundation for children's physical, mental and social 
health in the future. The purpose of this study was to determine the behavior 
of mothers in monitoring infant growth and development in the digital era. The 
type of research used is quantitative using an analytical observational design 
research design with a cross sectional approach. This research was conducted in 
Tri Jaya Village, Sungai Bahar District, Jambi. The population in this study were 
all mothers who had children 0-12 months as many as 55 people. The technique 
of taking subjects using total sampling of 55 people. The data collection method 
used was to use questionnaires and observation sheets that were prepared to 
measure variables. Variables measured behavior and growth and development 
of children 0-12 months. The research data analysis was univariate and bivariate 
analysis with chi square test. The results of the study explained that there was 
a relationship between maternal behavior and infant growth and development 
in the digital era (P = 0.002),. The conclusion of this study is that there is a 
relationship between maternal behavior and infant growth and development in 
the digital era.  
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ABSTRAK 
 
Pemantauan tumbuh kembang anak merupakan salah satu aspek penting dalam 
memastikan anak tumbuh sehat, cerdas, dan optimal. Tumbuh kembang anak 
yang baik menjadi fondasi utama bagi kesehatan fisik, mental, dan sosial anak di 
masa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku ibu dalam 
pemantauan tumbuh kembang bayi di era digital. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian desain observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Tri 
Jaya Kecamatan Sungai Bahar Jambi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Ibu yang memiliki anak 0-12 bulan sebanyak 55 orang. Teknik pengambilan subjek 
menggunakan total sampling sebanyak 55 orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi yang 
disusun untuk mengukur variabel. Variabel yang diukur perilaku dan tumbuh 
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kembang anak 0-12 bulan. Analisa data penelitian adalah analisis univariat dan 
bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan perilaku ibu dengan tumbuh kembang bayi di era digital (P=0,002),. 
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan perilaku ibu dengan tumbuh 
kembang bayi di era digital.  
 
Kata Kunci: Perilaku, Tumbuh Kembang, Bayi, Era Digital.  
 
 
PENDAHULUAN 

Tumbuh kembang anak 
merupakan proses yang dinamik 
sepanjang kehidupan manusia. 
Pertumbuhan dan perkembangan 
yang paling mencolok terjadi pada 
masa kanak-kanak dan remaja 
(Indriasari & Pratiwi, 2024). Para 
orang tua tentunya ingin mempunyai 
anak yang tumbuh sehat dan 
berkembang dengan baik. Oleh 
karena itu, setiap orang tua wajib 
memperhatikan tumbuh kembang 
sejak dalam kandungan hingga 
dewasa (Manueke et al, 2023).  
Pemantauan tumbuh kembang anak 
merupakan salah satu aspek penting 
dalam memastikan anak tumbuh 
sehat, cerdas, dan optimal. Tumbuh 
kembang anak yang baik menjadi 
fondasi utama bagi kesehatan fisik, 
mental, dan sosial anak di masa 
depan. Oleh karena itu, keterlibatan 
orang tua, terutama ibu, dalam 
memantau tumbuh kembang anak 
sangatlah vital (Rivanica & Oxyandi, 
2024)  

Menurut World Health 
Organization (WHO) tahun 2017, 
secara global sekitar 20-4-% bayi usia 
0-3 tahun mengalami masalah 
keterlambatan dalam proses 
perkembangan. Prevalensi masalah 
perkembangan anak diberbagai 
negara maju dan berkembang 
diantaranta di Amerika sebesar 12-
16%, Argentina 22% dan Hongkong 
23% (Dewi et al., 2023). Masalah 
pertumbuhan anak yang menjadi 
masalah kesehatan yang umum 
adalah gizi buruk atau malnutrisi 
(Septariana et al, 2024) 

Stunting, Wasting, dan 
kekurangan berat badan adalah 
kondisi gizi buruk yang paling umum 
terjadi pada anak dibawah lima 
tahun. Data WHO tahun 2018 
menunjukkan stunting menimpa 
21,9% atau sekitar 149 juta anak 
balita. Dibandingkan dengan negara 
berkembang lainnya, Indonesia 
adalah negara berkembang dengan 
angka stunting tertinggi. Diantara 
lima negara yang terjana dampak 
stunting, Indonesia menduduki 
peringkat kedua tertinggi di Asia 
Tenggara setelah Kamboja dan India 
(Tambunan & Ningsih, 2021). 
Menurut data Riskesdas (2019), 
proporsi gizi buruk secara nasional 
tahun 2018 dengan total 12% terdiir 
dari 4,5% sangat kurus dan 7,5% 
kurus. Proporsi gizi buruk (Rohayati 
et al, 2022). Menurut Badan Pusat 
Statistik Sumatera Utara (2024), 
terdapat 3.573 bayi yang mengalami 
gizi buruk pada tahun 2022, menurun 
pada tahun 2022 sebanyak 299 bayi 
dan meningkat Kembali pada tahun 
2023 sebanyak 449 bayi (BPS, 2024).  

Pada zaman digital ini, 
masyarakat sudah mempunyai gawai 
(gadget) baik kalangan dewasa 
maupun anak-anak. Oleh karena itu, 
sebagai orang tua sangat penting 
dalam mendidik anak di era digital 
ini karena orang tua harus 
melindungi anak dari bahaya yang 
menganca, anak yang menjadi 
dampak negatif media digital 
tersebut. Peran keluarga di zaman 
modern ini sangatlah penting 
terutama orang tua dalam 
memberikan pengasuhan untuk 



TAHUN 
 2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 6 TAHUN 2025] HAL 2544-2550 

 

 

 

 

2546 

tumbuh kembang yang optimal 
(Ulfah, 2020). Dalam era digital, 
mengasuh anak menjadi lebih 
penting dan sekaligus menantang. 
Perkembangan teknomogi digital 
memberikan akses labih mudah ke  
berbagai informasi, hiburan, dan 
interaksi sosial. Namun, penggunaan 
teknologi yang tidak terkendali juga 
dapat memberi dampak negatif pada 
perkembangan anak, seperti 
perkembangan kognitif, sosial, dan 
emosional. Penggunaan teknologi 
juga dapat berdampak pada 
penurunan konsentrasi anak (Hadi & 
Suhasto, 2024).  

 Perilaku ibu dalam 
memanfaatkan teknologi digital 
untuk memantau tumbuh kembang 
anak dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti tingkat pendidikan, 
literasi digital, kepercayaan 
terhadap sumber informasi, serta 
dukungan sosial dari lingkungan 
sekitar. Dalam konteks ini, 
kemampuan ibu untuk menyaring 
dan memanfaatkan informasi yang 
relevan menjadi kunci utama 
keberhasilan pemantauan tumbuh 
kembang (Yani et al, 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Diani dkk (2022) tentang 
pemanfaatan mobile-kesehatan ibu 
anak untuk memantau tumbuh 
kembang anak usia dini, 
mendapatkan hasil bahwa melalui 
m-KIA para guru dapat melakukan 
pemantauan tumbuh kembang anak 
dengan mudah. Oleh karena itu, 
perkembangan teknologi berdampak 
positif untuk tumbuh kembang anak 
apabila dilakukan dengan cara yang 
benar dan tentunya dengan 
pengawasan (Diani et al, 2022).  

Berdasarkan survey 
pendahuluan yang dilakukan di Desa 
Tri Jaya Kecamatan Sungai Bahar 
Jambi, diperoleh data ibu yang 
memiliki bayi 0-12 bulan sebanyak 
75 orang dari Oktober – November 
2024. Berdasarkan wawancara 
dengan 5 orang ibu yang memiliki 

bayi mengatakan bahwa di era 
digital ini banyak membantu mereka 
dalam memantau tumbuh kembang 
bayinya. Berdasarkan latar belakang 
diatas maka peneliti tertarik untuk 
meneleti tentang Perilaku Ibu dalam 
Pemantauan Tumbuh Kembang Bayi 
di Era Digital di Desa Tri Jaya 
Kecamatan Sungai Bahar Jambi.  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Bayi adalah masa tahapan 
pertama kehidupan seorang manusia 
setelah lahir dari rahim seorang ibu. 
Pada masa ini perkembangan otak 
dan fisik bayi selalu menjadi 
perhatian utama. Perkembangan 
adalah bertambahnya struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks 
dalam kemampuan gerak kasar, 
gerak halus, bicara dan bahasa serta 
sosialoisasi dan kemandirian (Juniah, 
2024). 

Pada masa neonatal, tejadinya 
adaptasi lingkungan dari kehidupan 
intrauteri ke kehidupan ekstrauteri. 
Organ tubuh berfungsi sesuai dengan 
tugasnya di kehidupan ekstrauteri. 
Pada 7 hari pertama dinamakan 
neonatal dini, saat itulah bayi 
mendapatkan perhatian yang 
khusus, karena pada masa ini angka 
kematian pada bayi tinggi. Saat 
masa bayi dan masa anak 
dini,pertumbuhan masih pesat 
walaupun pertumbuhan telah 
mengalami deselerasi dan proses 
maturasi terus berlangsung, 
terutama saraf otak (Ungkur, 2019). 

Kegiatan/pemeriksaan yang 
dini adanya penyimpangan tumbuh 
kembang pada Balita dan Anak Pra 
Sekolah. Dengan ditemukannya 
secara dini penyimpangan atau 
masalah tumbuh kembang pada 
anak, maka intervensi yang akan 
dilakukan tentunya akan lebih 
mudah d kesehatan juga mempunyai 
“waktu” yang cukup dalam membuat 
rencana tindakan/intervensi yang 
sesuai (Hendrawati, 2018). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan 
menggunakan desain penelitian 
desain observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. 
enelitian ini dilakukan di Desa Tri 
Jaya Kecamatan Sungai Bahar Jambi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Ibu yang memiliki anak 0-12 
bulan sebanyak 55 orang. Teknik 
pengambilan subjek menggunakan 

total sampling sebanyak 55 orang. 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan 
menggunakan kuesioner dan lembar 
observasi yang disusun untuk 
mengukur variabel. Variabel yang 
diukur perilaku dan tumbuh 
kembang anak 0-12 bulan. Analisa 
data penelitian adalah analisis 
univariat dan bivariat dengan uji chi 
square dengan derajat kemaknaan (α 
= 5%).  

 
 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku Ibu Dalam Pemantauan Tumbuh 

Kembang Bayi Di Era Digital (n=55) 
 

Perilaku Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 20 36,4 

Kurang 35 63,6 

Jumlah 55 100% 

  
Berdasarkan Tabel 1 diatas  

menunjukkan hasil bahwa mayoritas 
ibu ibu dengan perilaku kurang 

sebanyak 35 orang (63,6%) dan 
minoritas ibu dengan perilaku 
sebanyak 20 orang (36,4%).  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tumbuh Kembang Bayi Di Era Digital (n=55) 

 

Tumbuh Kembang Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal 26 47,3 

Tidak normal 29 52,7 

Jumlah 55 100% 

  
Berdasarkan Tabel 2 diatas  

menunjukkan hasil bahwa mayoritas 
tumbuh kembang bayi tidak normal 

sebanyak 29 orang (52,7%) dan 
minoritas tumbuh kembang normal 
sebanyak 26 orang (47,3%). 

 
Tabel 3. Hubungan Perilaku Ibu Dengan Tumbuh Kembang Bayi Di Era Digital 

(n=55) 
 

Perilaku 

Tumbuh Kembang  
Total P  Normal Tidak Normal 

f % f % F % 

Baik 15 75 5 25 20 100 
0,002 

Kurang 11 31,4 24 68,6 35 100 

 



TAHUN 
 2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 6 TAHUN 2025] HAL 2544-2550 

 

 

 

 

2548 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 
hasil bahwa responden dengan 
perilaku baik sebanyak 20 orang, 
mayoritas tumbuh kembang bayinya 
normal sebanyak 15 orang (75%)  dan 
minoritas tumbuh kembang bayinya 
tidak normal sebanyak 5 orang  
(25%). Responden dengan perilaku 
kurang sebanyak 35 orang, mayoritas 
tumbuh kembang bayinya tidak 

normal sebanyak 24 orang (68,6%)  
dan minoritas tumbuh kembang 
bayinya normal sebanyak 11 orang  
(31,4%). Berdasarkan hasil uji chi 
square dengan derajat kemaknaan 
(α) = 0,05 diperoleh hasil nilai p 
value = 0,002 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang artinya terdapat 
hubungan perilaku ibu dengan 
tumbuh kembang bayi di era digital. 

 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Perilaku Ibu Dengan 
Tumbuh Kembang Bayi Di Era 
Digital 

Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan perilaku ibu dengan 
tumbuh kembang bayi di era digital. 
Nahriyah (2018) menyatakan bahwa 
mendidik anak di era digital orang 
tua harus mampu memahami ragam 
aplikasi yang mendidik anak dan 
memandu anak untuk memainkannya 
dengan baik serta mengawasi 
penggunaan media informasi 
tersebut (Nahriyah, 2018). 

Banyak ibu yang menerapkan 
pola asuh modersn dengan 
mengunduh aplikasi khusus yang 
membantu mencatat berat badan, 
tinggi badan, lingkar kepala, hingga 
jadwal imunisasi bayi. Aplikasi ini 
mempermudah ibu dalam 
membandingkan data bayi mereka 
dengan standar pertumbuhan yang 
ditetapkan WHO. Penelitian Bening 
& Diana (2022) menyatakan bahwa 
Latar belakang pendidikan orang 
tua, pemahaman tentang kewajiban 
dan tugas mereka, kesatuan 
keluarga, dan kesibukan orang tua 
menjadi faktor yang memengaruhi 
gaya pengasuhan orang tua kepada 
anak usia dini. Hal ini 
mengakibatkanperkembangan emosi 
anak berbeda-beda tergantung 
perhatian yang mereka terima dari 
orang tuanya (Bening & Diana, 
2022).  

Di era digital, ibu lebih sering 
memanfaatkan layanan konsultasi 

kesehatan online sebelum 
memutuskan untuk mengunjungi 
dokter secara langsung terkait untuk 
melihat pertumbuhan dan 
perkembangan bayinya. Masalah 
yang sering dikonsultasikan ibu 
adalah tentang pertumbuhan yang 
bermasalah seperti stunting. 
Penelitian Muttaqin dkk (2022) 
menyatakan bahwa aplikasi Sistem 
Informasi Pencegahan Stunting pada 
Anak dapat digunakan untuk 
memeriksa apakah anak 
pertumbuhannya normal atau 
terindikasi stunting. Aplikasi ini 
telah dilengkapi menu chat atau 
diskusi yang berguna untuk 
komunikasi atau konsultasi terkait 
stunting (Muttaqin et al., 2022). 

Di era digital, perilaku ibu 
dalam memantau tumbuh kembang 
bayi mengalami transformasi 
signifikan. Teknologi digital 
mempermudah ibu untuk 
mendapatkan informasi, mencatat 
perkembangan bayi, dan 
berkonsultasi dengan ahli. Namun, 
penggunaan teknologi ini perlu 
diimbangi dengan literasi digital 
yang baik agar ibu dapat 
memanfaatkan informasi secara 
bijak dan tidak terjebak dalam 
kesalahan informasi. Dengan 
pemanfaatan teknologi yang 
optimal, ibu dapat lebih proaktif dan 
terinformasi dalam mendukung 
tumbuh kembang anak secara 
maksimal 
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KESIMPULAN  
Mayoritas ibu ibu dengan 

perilaku kurang sebanyak 35 orang 
(63,6%) dan minoritas ibu dengan 
perilaku sebanyak 20 orang (36,4%). 
Mayoritas tumbuh kembang bayi 
tidak normal sebanyak 29 orang 
(52,7%) dan minoritas tumbuh 
kembang normal sebanyak 26 orang 
(47,3%).  Terdapat hubungan 
perilaku ibu dengan tumbuh 
kembang bayi di era digital  
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